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KORAN THSUK(vol. 5

Bertambahnya wisatawan Indonesia di Jepang

apan National Tourism Organization atau JNTO
mengumumkan jumlah warga negara asing yang
berkunjung ke Jepang. Dalam tiga tahun terakhir,
jumlah warga negara asing yang berkunjung ke Jepang di
tahun 2013 kurang lebih ada 10.360.000 orang, tahun 2014
kurang lebih ada 13.410.000 orang, dan pada tahun 2015
kurang lebih ada 19.730.000 orang. Dapat dilihat bahwa

jumlah pengunjung bertambabh tiap tahunnya.

Pengunjung dari Indonesia pun bertambah setiap tahunnya,
dimana pada tahun 2013 pengunjung berjumlah 136.797
orang, tahun 2014 terdapat 158.739 orang, dan tahun 2015
ada 205.100 orang yang berkunjung ke Jepang. Jumlah
pengunjung meningkat drastis, terutama dari tahun 2014 ke
tahun 2015. Hal ini dikarenakan pada bulan Desember 2014
diberlakukan sistem regristrasi pra-keberangkatan bagi
pemegang e-paspor. Dengan sistem ini, seseorang yang tidak
memiliki visa pun dapat menetap di Jepang selama beberapa

hari.

Lalu kira-kira tempat apa saja yang para wisatawan ini
kunjungi? Menurut data, terdapat lima tempat yg menduduki
peringkat lima teratas sebagai tempat yang paling sering
dikunjungi oleh wisatawan Indonesia. Kelima tempat
tersebut adalah Tokyo, Osaka, Kyoto, Chiba, dan yang kelima
adalah Yamanashi. Dari data ini dapat diketahui bahwa
tempat populer yang sering dikunjungi adalah kota-kota

besar dan kota bersejarah.

Data juga menyebutkan bahwa, pada peringkat kelima ada
Perfektur Yamanashi dan keenam ada Perfektur Shizuoka. Ini
menunjukkan bahwa banyak wisatawan yang berkunjung ke
salah satu simbol negara Jepang, yakni Gunung Fuji. Orang
Jepang pun tidak akan kaget dengan fakta ini, karena simbol
Jepang yang satu ini memang pada dasarnya sudah sangat
terkenal sebagai tempat yang harus dikunjung bagi
wisatawan luar negeri. Data warga negara asing yang
berkunjung ke Jepang tahun ini dijabarkan dengan lengkap

dalam tabel di bawah.

Persentase Kenaikan dari

Jumlah Pengunjung
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Dari tabel dapat diketahui bahwa wisatawan asing yang
berkunjung pada bulan Januari meningkat lebih dari 50%
dibandingkan tahun sebelumnya, kemudian pada bulan
Februari dan Maret, jumlah pengunjung meningkat lebih dari
30%. Pada bulan Maret, untuk pertama kalinya jumlah

pengunjung mencapai lebih dari 20.000 orang dalam sebulan.

Pemerintah Jepang menargetkan jumlah wisatawan asing
yang berkunjung ke Jepang untuk dapat mencapai angka
20.000.000 orang pada tahun 2020, yang bertepatan dengan
dimulainya Event Tokyo Olympic. Tetapi, karena jumlah
wisatawan asing sudah sangat bertambah, pada tanggal 30
Maret kemarin, pemerintah mengubah targetnya menjadi
40.000.000 orang wisatawan. Jumlah ini adalah dua kali lipat
dari target sebelumnya, dikarenakan dengan jumlah
wisatawan asing yang berkunjung ke Jepang sudah melebihi

perkiraan.

Jumlah wisatawan yang berkunjung semakin bertambah, dan
banyak di antaranya yang pulang ke negara masing-masing
setelah menikmati wisata di Jepang. Tapi pasti ada beberapa
wisatawan yang kerepotan ketika berada di Jepang. Ada
banyak wisatawan yang repot dengan kendala bahasa, misal-
nya karena tidak adanya petunjuk bahasa Inggris di toko-toko
maupun kereta, pengumuman yang hanya diberitakan dalam

bahasa Jepang dan sebagainya.

Lingkungan di mana kita bisa menggunakan internet secara
bebas pun belum tersedia karena tempat yang menyediakan
layanan WiFi masih sangat sedikit. Untuk wisatawan muslim,
perlu disediakan tempat sholat dan restoran dengan

makanan halal.

Jika kalian tinggal di Jepang, kalian akan sangat merasakan
banyaknya warga negara asing yang datang kemari. Untuk
memenuhi target jumlah wisatawan, Jepang harus dapat
menyediakan lingkungan di mana para wisatawan yang
datang dapat bersenang-senang dan pulang dengan perasaan

puas ke negara masing-masing.

Pengunjung dari

Tahun ke Tahun

Indonesia

Januari +1.852.000 orang 52,0% +13.735 orang
Februari +1.891.400 orang 36,4% +12.000 orang
Maret +2.009.500 orang 31,7% +26.800 orang
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